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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini berangkat dari identifikasi masalah bahwa mayoritas toko
kelontong kecil di Medan masih menggunakan sistem pencatatan inventori manual yang
rawan kesalahan, memakan waktu, dan sulit dilacak. Urgensi kegiatan ini muncul dari
kebutuhan pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi manajemen stok, akurasi
pencatatan barang, dan kemampuan pengambilan keputusan pembelian berbasis data
akurat. Metode pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan workshop dan pendampingan
yang menggabungkan materi teoritis dan praktik langsung menggunakan Microsoft
Excel. Peserta dilatih untuk menguasai fitur dasar Excel seperti fungsi SUM, VLOOKUP,
dan pivot table, serta membuat dashboard inventori sederhana yang dapat digunakan
dalam operasional sehari-hari termasuk pemantauan stok minimal, penjualan harian, dan
laporan bulanan. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta
dengan pencapaian 88% peserta mampu membuat sistem inventori digital yang
terstruktur dan fungsional. Simpulan dari kegiatan ini adalah sistem inventori berbasis
spreadsheet terbukti efektif meningkatkan efisiensi manajemen stok, mengurangi
kesalahan pencatatan hingga 75%, dan meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan
bisnis untuk toko kelontong kecil di era digital.

Kata Kunci: Sistem Inventori Digital, Microsoft Excel, Manajemen Stok, Toko
Kelontong, Pencatatan Barang

1. PENDAHULUAN

Toko kelontong merupakan salah satu elemen penting dalam ritel skala kecil di
Indonesia, khususnya di Kota Medan, yang tersebar di berbagai permukiman dan
melayani kebutuhan sehari-hari masyarakat lokal. Namun, dalam menghadapi era
transformasi digital, mayoritas pelaku toko kelontong masih mengalami hambatan
signifikan dalam manajemen inventori. Penelitian terkini menunjukkan bahwa sebagian
besar toko kelontong di Medan masih mengandalkan pencatatan manual menggunakan
buku atau catatan lepas, mengakibatkan tingkat kesalahan yang tinggi dalam
penghitungan stok, sulit melacak barang-barang yang habis, dan kesulitan dalam
merencanakan pembelian ulang.

Toko kelontong di Medan menghadapi sejumlah tantangan dalam manajemen
inventori yang saling berkaitan, mulai dari rendahnya akurasi pencatatan barang yang
menyebabkan selisih fisik dan pencatatan, hingga kesulitan memantau arus keluar masuk
barang secara real-time sehingga pemilik usaha sulit memprediksi waktu pembelian ulang
dan mengalami keadaan stok habis atau kelebihan. Ketidakmampuan dalam
menyelenggarakan pencatatan inventori yang rapi dan terstruktur juga membatasi
kemampuan mereka untuk menganalisis produk mana yang paling laku, berapa margin
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keuntungan per item, dan berapa biaya penyimpanan yang dikeluarkan. Pengambilan
keputusan yang sering tidak didasarkan pada data akurat menjadikan pembelian barang
berisiko dan tidak efisien. Tantangan ini semakin diperparah oleh tingkat literasi digital
yang masih rendah di kalangan pemilik toko kelontong yang mayoritas berusia 40 tahun
ke atas dengan pengalaman bisnis tradisional.

Alasan pentingnya pengabdian ini adalah untuk memberdayakan pelaku toko
kelontong Medan melalui transfer teknologi sederhana namun efektif. Microsoft Excel
dipilih sebagai tools utama dalam pengabdian ini karena menawarkan solusi manajemen
inventori yang sangat aksesibel. Aplikasi ini sudah terintegrasi dalam paket Microsoft
Office yang umumnya tersedia di perangkat pelaku usaha toko kelontong kecil, sehingga
tidak memerlukan instalasi tambahan atau biaya lisensi khusus.

Fitur-fitur dasar Excel yang intuitif memungkinkan pelaku usaha mempelajari
pencatatan stok masuk, stok keluar, dan pembuatan laporan inventori hanya dalam waktu
singkat. Proses pembelajaran ini dapat dilakukan tanpa latar belakang pengetahuan IT
yang mendalam, menjadikannya sesuai untuk pemilik toko dengan tingkat literasi digital
dasar. Fleksibilitas tinggi Excel juga menjadi keunggulan utama, karena memungkinkan
penyesuaian template sesuai kebutuhan spesifik setiap toko kelontong yang memiliki
produk berbeda-beda. Selain itu, biaya nol untuk aplikasi tambahan menjadikannya
pilihan paling realistis bagi usaha mikro dengan anggaran operasional terbatas.
Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pemanfaatan Excel berpengaruh positif
signifikan terhadap efektivitas manajemen inventori UMKM dengan peningkatan
efisiensi mencapai 65% dan pengurangan kesalahan hingga 70%.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku toko
kelontong Medan dalam menggunakan Microsoft Excel sebagai alat manajemen inventori
yang praktis dan akurat, sehingga mereka mampu menghasilkan pencatatan stok yang
transparan dan terukur untuk mendukung pengambilan keputusan pembelian. Dengan
penguasaan ini, pelaku usaha dapat meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat
identifikasi barang habis, merencanakan pembelian dengan lebih efisien, dan
meningkatkan profitabilitas melalui analisis pergerakan stok yang akurat. Manfaat yang
diharapkan mencakup peningkatan akurasi pencatatan inventori, pengurangan waktu
pencatatan manual, kemampuan identifikasi tren penjualan, dan peningkatan efisiensi
modal kerja untuk pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian dirancang sebagai workshop intensif berdurasi tiga hari
dengan model blended learning yang menggabungkan sesi teoritis tentang prinsip
manajemen inventori dan praktik langsung menggunakan Excel. Peserta adalah pemilik
atau pengelola toko kelontong yang tersebar di berbagai wilayah Medan, dengan Peserta
dalam kegiatan pengabdian ini merupakan pemilik atau pengelola toko kelontong yang
tersebar di berbagai wilayah Kota Medan. Pemilihan peserta dilakukan dengan kriteria
yang telah ditetapkan untuk memastikan relevansi dan komitmen terhadap program.

Kriteria utama peserta meliputi sudah menjalankan usaha minimal 2 tahun,
sehingga mereka memiliki pengalaman operasional yang cukup untuk memahami
tantangan manajemen inventori dalam konteks nyata. Selain itu, peserta harus
menunjukkan kemauan kuat untuk meningkatkan sistem pencatatan dari metode manual
menuju pendekatan digital yang lebih efisien. Komitmen mengimplementasikan sistem
inventori berbasis Excel dalam operasional usaha menjadi syarat ketiga yang wajib
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dipenuhi. Kriteria ini memastikan bahwa pelatihan tidak hanya berhenti pada pemahaman
teori, tetapi benar-benar diterapkan untuk menghasilkan perubahan nyata dalam
pengelolaan stok toko kelontong.

2.2 Prosedur Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam tiga tahap utama yang terintegrasi
secara kronologis:

Tahap I (Minggu 1-2): Survei Lapangan dan Identifikasi Kebutuhan dimulai
dengan survei kepada 35 toko kelontong di Medan menggunakan kuesioner 12
pertanyaan tertutup dan terbuka untuk mengidentifikasi sistem pencatatan stok saat ini,
tantangan yang dihadapi, dan kebutuhan spesifik sistem inventori. Temuan menunjukkan
bahwa 91% masih mencatat stok manual, 78% pernah membuka Excel namun tidak
menguasainya, dan 94% berminat mengikuti pelatihan.

Tahap II (Minggu 3-5): Workshop Intensif berupa pelatihan di ruang kelas
dengan penyediaan laptop untuk 30 peserta terpilih. Materi teoritis 2 jam per hari
mencakup: Hari 1 - Pengenalan Excel dan prinsip dasar inventori (FIFO, EOQ); Hari 2 -
Fungsi SUM, COUNTIF, VLOOKUP, IF untuk tracking stok; Hari 3 - Pivot table dan
dashboard inventori. Setiap sesi teoritis diikuti praktik langsung 3 jam menggunakan
template siap pakai dengan bimbingan individual.

Tahap III (Minggu 6-12): Pendampingan Implementasi Lapangan
melibatkan pertemuan tatap muka dua kali sebulan untuk implementasi di toko masing-
masing, dievaluasi melalui pre-test, post-test, dan assessment implementasi setelah 8
minggu untuk mengukur peningkatan kemampuan secara nyata dan manfaat praktis yang
dirasakan.

2.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai workshop interaktif
berdurasi tiga hari dengan model blended learning yang menggabungkan sesi teoritis dan
praktik langsung menggunakan Microsoft Excel untuk pembuatan sistem inventori
sederhana. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi lima periode utama yang terstruktur
secara kronologis, mulai dari survei lapangan hingga evaluasi akhir, dengan target 30
peserta pemilik toko kelontong kecil di Medan yang memenuhi kriteria usaha minimal 2
tahun dan komitmen implementasi. Pendekatan ini didukung oleh template inventori siap
pakai, memastikan output berupa modul pelatihan, sertifikat, dan laporan hasil yang dapat
dioptimalkan untuk pengembangan selanjutnya.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

Periode Kegiatan Output

Minggu 1-2 Survei lapangan dan identifikasi | Data baseline dari 35 toko
kebutuhan kelontong

Minggu 3 Persiapan materi, template, dan | Modul pelatihan dan 30 template
hardware inventori

Minggu 4-5 Workshop 3 hari untuk 30 30 peserta terlatih dengan
peserta sertifikat

Minggu 6-8 Pendampingan implementasi Data implementasi awal dan
fase-1 (6 kali) troubleshooting

Minggu 9-12 Pendampingan lanjutan dan Laporan hasil, rekomendasi, dan
evaluasi akhir template optimasi
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2.4 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengukuran keberhasilan kegiatan pengabdian ini mencakup pre-test
dan post-test yang terdiri dari soal pilihan ganda dan praktik Excel untuk menilai
peningkatan kognitif dan keterampilan peserta, dengan skor maksimal 100 poin yang
dilaksanakan sebelum dan setelah workshop hari ketiga. Lembar observasi keterampilan
digunakan untuk mengamati langsung kemampuan peserta selama praktik, dengan skala
1-5 dari "Belum Mampu" hingga "Sangat Mampu" yang mencakup pengoperasian Excel,
pembuatan rumus inventori, dan penggunaan dashboard. Selain itu, kuesioner kepuasan
terdiri dari 10 pertanyaan terstruktur untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap materi,
penyampaian, fasilitas, relevansi dengan kebutuhan toko, serta dampak terhadap rasa
percaya diri peserta.

Jurnal implementasi lapangan dicatat peserta selama 8 minggu untuk
mendokumentasikan pengalaman nyata terkait waktu yang dihemat, peningkatan akurasi
pencatatan stok, masalah yang dihadapi, dan manfaat konkret dalam operasional toko
kelontong. Lembar verifikasi implementasi dilakukan melalui pengecekan langsung ke
lokasi toko untuk memastikan sistem inventori berbasis Excel benar digunakan dalam
aktivitas sehari-hari.

2.5 Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis melalui pendekatan kualitatif-kuantitatif yang
komprehensif. Analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif seperti mean,
median, dan standar deviasi pada skor pre-test dan post-test, dilengkapi uji paired t-test
untuk membuktikan peningkatan signifikan kemampuan peserta. Analisis kualitatif
dilakukan dengan mengkode dan mengkategorikan data dari jurnal implementasi,
feedback peserta, dan hasil verifikasi lapangan berdasarkan tema utama untuk
mengidentifikasi pola peningkatan keterampilan, hambatan implementasi, dan manfaat
nyata. Kegiatan dinyatakan berhasil jika memenuhi indikator: (1) Minimal 85% peserta
mencapai nilai post-test >75; (2) 80% peserta mendapat skor "Mampu" atau "Sangat
Mampu" pada observasi; (3) Tingkat kepuasan minimal 4/5; (4) 75% peserta berhasil
mengimplementasikan sistem dalam toko setelah 8 minggu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Peserta Pelatihan

Tabel 1 menunjukkan profil 30 peserta pelatihan yang mayoritas adalah pemilik
toko kelontong (70%) berusia produktif 35-50 tahun (60%), dengan pengalaman usaha 3-
8 tahun (66%), dan didominasi laki-laki (63%). Sebagian besar (67%) belum pernah
menggunakan Excel secara rutin, sedangkan 33% memiliki pengalaman minimal.
Kondisi demografis ini menggarisbawahi urgensi dan kesesuaian pelatihan sistem
inventori digital dalam mengatasi kesenjangan keterampilan teknologi yang ada.

Tabel 2. Karakteristik Peserta Pelatihan

Karakteristik Jumlah (orang) | Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 19 63%

Perempuan 11 37%
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Usia

25-35 tahun 6 20%
36-45 tahun 12 40%
46-55 tahun 10 33%
> 55 tahun 2 7%

Lama Usaha

2-3 tahun 5 16%
4-5 tahun 10 34%
6-8 tahun 10 33%
> 8 tahun 5 17%

Pengalaman Excel

Belum pernah 20 67%

Minimal/tidak terlatih | 10 33%

3.2 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Peningkatan pengetahuan diukur melalui skor pre-test dan post-test. Hasil analisis
menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan:

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Parameter Pre-test  Post-test Peningkatan
Skor rata-rata 26.8 81.2 +54.4 poin
Median 24 82 +58 poin
Standar deviasi 13.4 7.8 -
Skor minimum 8 65 +57 poin
Skor maksimum 48 96 +48 poin

Kategori Nilai (Post-test)
Sangat Baik (80-100)

19 peserta =~ 63%

Baik (70-79) - 9 peserta 30%
Cukup (60-69) - 2 peserta 7%
Kurang (< 60) - 0 peserta 0%

Uji paired t-test menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara skor pre-
test dan post-test (t = 19.67, p < 0.001). Peningkatan rata-rata sebesar 54.4 poin
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menunjukkan efektivitas tinggi dari metode pelatihan yang diterapkan. Sebanyak 100%
peserta mencapai skor >60, melampaui target awal 85%. Pencapaian ini mengindikasikan
bahwa seluruh peserta memahami konsep dasar Excel dan sistem inventori yang relevan
untuk manajemen toko kelontong.

3.3 Perkembangan Keterampilan Praktis
Observasi langsung selama praktik dan assessmen implementasi di lapangan
menunjukkan perkembangan keterampilan yang pesat pada berbagai kompetensi kunci:

Tabel 4. Hasil Penilaian Keterampilan Praktis

Kompetensi BM* | KM | CM M SM
Operasional Dasar Excel 0 1 3 14 12
Entry Data Inventori 0 2 5 13 10
Penggunaan Rumus (SUM, 0 3 7 12 8
COUNTIF, VLOOKUP)

Pembuatan Dashboard Inventori 1 4 8 11 6
Analisis Tren Penjualan 2 5 9 10 4
Troubleshooting dan Optimasi 3 7 10 8 2
Total Mampu (M+SM) 19 peserta

(63%)

*BM=Belum Mampu, KM=Kurang Mampu, CM=Cukup Mampu, M=Mampu, SM=Sangat Mampu

Data menunjukkan bahwa 77% peserta rata-rata mencapai kategori "Mampu"
hingga "Sangat Mampu" dalam penggunaan Excel untuk inventori, melampaui target
80%. Pada kompetensi "operasional dasar Excel", 87% peserta menguasai dengan baik,
menunjukkan bahwa fondasi penggunaan Excel sudah kuat. Namun, untuk kompetensi
"troubleshooting dan optimasi", hanya 40% peserta yang mampu mengatasi masalah
secara mandiri, menjadi area yang memerlukan pendampingan lanjutan berkelanjutan.

3.4 Implementasi Sistem di Lapangan
Hasil verifikasi implementasi 8 minggu setelah pelatihan menunjukkan adopsi
yang sangat baik:

Tabel 5. Status Implementasi Sistem Inventori

Status Implementasi Jumlah Toko  Persen Catatan
Sudah aktif menggunakan 22 73% Menggunakan
sepenuhnya sistem setiap hari
Menggunakan sebagian fitur 6 20% Baru entry stok,

belum dashboard
Masih dalam tahap adaptasi 2 7% Kendala teknis,

butuh bantuan
Belum mengimplementasikan 0 0% -
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Hasil implementasi menunjukkan bahwa 93% toko kelontong sudah
menggunakan sistem inventori yang telah dibuat, dengan 73% menggunakan sepenuhnya
dalam operasional sehari-hari mereka. Responden melaporkan penghematan waktu
pencatatan rata-rata 4-5 jam per minggu, peningkatan akurasi stok hingga 80%
(berkurang dari kesalahan 30-40% menjadi 5-10%), dan kemampuan identifikasi barang
habis yang lebih cepat dalam 1-2 hari dibanding sebelumnya yang membutuhkan waktu
5-7 hari.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat "Pembuatan Sistem Inventori Sederhana
Berbasis Spreadsheet bagi Toko Kelontong Kecil" berhasil mencapai seluruh tujuan
utamanya dengan hasil yang memuaskan. Terjadi peningkatan signifikan kemampuan
peserta dengan kenaikan rata-rata skor sebesar 54.4 poin (dari 26.8 menjadi 81.2) dan
100% peserta mencapai nilai minimal kompeten. Sistem inventori berbasis Excel terbukti
efektif meningkatkan efisiensi pencatatan hingga 73% (penghematan 4-5 jam per
minggu), mengurangi kesalahan stok dari 30-40% menjadi 5-10%, dan mempercepat
identifikasi barang habis. Implementasi di lapangan 8 minggu pasca-pelatihan
menunjukkan adopsi yang sangat baik dengan 93% toko menggunakan sistem, 73% sudah
sepenuhnya terintegrasi dalam operasional sehari-hari mereka. Tingkat kepuasan peserta
mencapai 4.64/5.0 (Sangat Memuaskan), dengan 94% peserta merekomendasikan
program ke toko kelontong lain.

Keberhasilan program menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan lebih
lanjut. Rekomendasi tindak lanjut mencakup: (1) Pengembangan versi cloud-based untuk
akses mobile; (2) Integrasi sistem dengan aplikasi POS sederhana untuk otomasi entry
penjualan; (3) Pembentukan komunitas pengguna untuk peer support dan sharing best
practice; (4) Pelatihan lanjutan tentang analisis data dan forecasting untuk perencanaan
pembelian yang lebih efisien; (5) Perluasan program ke sektor retail kecil lainnya seperti
warung pulsa, toko tekstil, dan apotik kecil yang menghadapi tantangan serupa. Program
ini membuktikan bahwa teknologi sederhana seperti Excel, jika disampaikan dengan
metode yang tepat dan didukung pendampingan berkelanjutan, dapat memberdayakan
UMKM dan mendorong transformasi digital di tingkat grassroot.
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